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ABSTRAK

Dalam Undang-undang Perkawinan dijelaskan bahwa perkawinan ialah
ikatan lahir bathin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Mabha Esa. Pengadilan Agama adalah salah satu instansi pemerintah yang berperan
menjaga tujuan mulia pernikahan agar sesuai dengan undang-undang no. 1 tahun
1974 tentang perkawinan, namun pada kenyataannya di sisi lain pengadilan agama
juga sering digunakan beberapa pihak tertentu untuk menodai tujuan suci
perkawinan itu sendiri dan bahkan juga terkesan memberikan celah untuk
mempermainkan ikatan perkawinan yang sakral itu. Dua kewenangan Pengadilan
Agama yang paling sering digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi di masyarakat yaitu kewenangan pemberian dispensasi kawin dan
kewenangan untuk memutuskan perkawinan.

Beranjak dari keresahan penyusun akan permasalahn tersebut, maka
penyusun berusaha mencari jawabannya dengan menganalisis secara lebih
mendalam perkara cerai talak No. 0046/Pdt.G/PA/Yk. Perkara tersebut merupakan
perkara perceraian yang diselesaikan di Pengadilan Agama Yogyakarta dan pada
awalnya para pihak yang terlibat juga mengajukan permohonan dispensasi kawin
di pengadilan agama yang sama yaitu pengadilan agama yogyakarta.

Skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (Library
Research), yang bersifat deskriptif analistis, yakni dengan mengambil data
langsung di Pengadilan Agama Yogyakarta sehingga didapatkan gambaran
tentang permasalahan yang menjadi pembahasan, yang kemudian dianalisa
menggunakan metode analisis kualitatif deduktif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi dengan cara mengumpulkan data-data
penelitian yang diperoleh melalui catatan-catatan, transkrip, buku-buku maupun
dokumen-dokumen penting hasil keputusan Hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta dan catatan-catatan lain yang berkaitan dengan masalah ini. Dalam
menganalisa digunakan pendekatan yuridis dan sekaligus normatif, sehingga
diketahui kesesuaian atau tidaknya dasar hukum dan pertimbangan majelis hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta dalam memutus perkara
No0.0046/Pdt.G/2012/PA. YK dengan Hukum Positif dan Hukum Islam.

Setelah diadakan penelitian dan analisa, dapatlah dipahami dan diketahui
bahwa perkara perceraian No.0046/Pdt.G/2012/PA.YK merupakan implikasi dari
penetapan dispensasi nikah yang tetapkan oleh majelis hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta. Pernikahan dengan penetapan dispensasi nikah yang berimplikasi
terhadap perceraian adalah pernikahan yang berdasarkan karena keterpaksaan
dikarenakan hamil di luar nikah. Sehingga perceraian yang terjadi bukan karena
kesalahan hakim dalam penetapan izin nikah yang kurang mempertimbangkan
kemadaratan akan tetapi perceraian disebabkan karena tidak adanya pondasi yang
kokoh sebelum menikah, kurang memiliki kesiapan dan kemampuan dalam
menjalankan kehidupan rumah tangga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta’ t te
& S&’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim j je
d H¥ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 ZAl z zet (dengan titik di atas)
J R& r er
J zai z zet
o sin S es
U syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ul dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
] 7&’ z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
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o fa’ f ef
it qaf q qi
d kaf k ka
J 1am 1 ‘el
a mim m ‘em
g nln n ‘en
3 wawill w A4
-2 ha’ h ha
£ hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
83 axia Ditulis Muta‘addidah
i Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

s\l oY) dal S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau h.
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hail) 518

Ditulis

Zakah al-fitri

D. Vokal pendek

O Fathah A
) ditulis
Jad o fa’ala
ditulis )
i
e ditulis
A4 kasrah o zukira
. ditulis
O u
. ditulis
R o yazhabu
ditulis
dammah
E. Vokal panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Ldaly ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(e ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
pa s ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis il
wagd ditulis furad
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis ai
asiy ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaul




G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
Al S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”.

VAl
ki)

-

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el)

nya.
slawd) Ditulis As-Sama’
) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w29 Al gl
s dal

ditulis

ditulis

Zawi al-furad

Ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sunnatullah yang berlaku bagi makhluk-
makhlukNya, sebagai jalan untuk melangsungkan keturunan dan untuk

memperoleh kebahagiaan lahir dan batin. Dalam sebuah ayat disebutkan:

5350 aSin Jaa s L) )il Wl g 51 oSl (e oSV 318 O 4ille (a9

109 S a8l Y I 3 o) das

Sebuah perkawinan dapat dilakukan jika adanya persiapan yang matang
dari beberapa pihak yang terkait. Persiapan yang dimaksud bisa berupa
kesiapan dari individu ataupun kesiapan dari segi syarat yang harus dipenuhi
sebelum menjalani akad perkawinan. Persiapan bagi individu yaitu persiapan
dalam artian kesiapan mental, usia kedewasaan, kematangan dan kesiapan
untuk membina rumah tangga yang mampu berdiri sendiri tanpa membebani

orang tua.

Usia berpengaruh terhadap kondisi kejiwaan seseorang. Jika usia
seseorang masih dalam taraf usia remaja, emosi masih sangat labil dan jauh
dari kematangan, sehingga belum dapat dipertanggungjawabkan sebagai

suami istri, apalagi sebagai orang tua. Usia "aqil baligh dalam hukum Islam

'Ar-Ru>>>m (30) : 21



ditandai dengan adanya menstruasi bagi perempuan dan mengalami mimpi
basah bagi laki-laki. Akan tetapi hal ini bukanlah menjadi suatu kepastian
apabila seseorang sudah sanggup membentuk sebuah keluarga sekaligus
mampu dan matang untuk melahirkan keturunan, sehingga sudah dapat
dikatakan dewasa. Akan tetapi perubahan biologis tersebut hanya merupakan
pertanda kematangan organ reproduksi yang mulai berfungsi. Namun hal
tersebut belum menentukan kesiapan dalam bereproduksi (hamil dan
melahirkan). * Sehingga sebuah perkawinan hendaknya benar-benar
memperhatikan tujuan luhur perkawinan, yaitu membentuk sebuah keluarga
yang bahagia dengan keturunan yang baik dan sehat. Sehat bagi bayi yang
dilahirkan dan sehat bagi kondisi fisik ibu yang akan melahirkan. Sehingga
tidak terjadi kehamilan yang membahayakan bagi ibu dan anak, karena

menimbang usia yang masih sangat muda.

Pekerjaan dan kondisi materi juga memiliki peranan yang signifikan.
Kesiapan segi ekonomi untuk menopang kehidupan rumah tangga. Agar
nantinya pernikahan yang seharusnya menjadi awal kehidupan baru yang
penuh tanggungjawab dan kemandirian tidak akan menjadi beban tambahan
bagi orang tua, yang dikarenakan masih ada ketergantungan pada orang tua.
karena tantangan dalam kehidupan rumah tangga tidak akan sepi dari cobaan-
cobaan kehidupan, maka kesiapan dalam bentuk mental maupun fisik dari
masing-masing individu yang akan menikah sangat menentukan kebahagiaan

dan kelanggengan kehidupan rumah tangga. Perkawinan belum tentu bertahan

’Dadang Hawari, AI-Qur’an Ilmu Kedokteran dan Kesehatan Jiwa (Jakarta: Dana Bhakti
Primayasa, 1997, hlm.210.



lama jika hanya bermodalkan cinta dan kasih sayang saja. Walaupun cinta

dan kasih sayang juga hal yang sangat penting.

Syarat yang harus dipenuhi agar dapat melangsungkan perkawinan
sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang perkawinan salah satunya
adalah usia. Dalam undang-undang perkawinan di Indonesia usia perkawinan
memiliki batasan minimal usia kawin. Dalam undang-undang No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan Pasal 7 ayat (1) disebutkan bahwa adanya perizinan
nikah jika seorang laki-laki telah mencapai usia 19 tahun dan perempuan
sudah mencapai usia 16 tahun. Selain peraturan ini bertujuan supaya
pasangan telah mencapai kematangan jasmani dan rohani, perkawinan juga
memiliki hubungan yang sangat erat dengan masalah kependudukan.
Sehingga dengan semakin muda seorang wanita dalam menikah maka laju
kelahiran juga akan semakin tinggi.’ Maka sangatlah pantas jika perundang-
undangan memberi batasan usia dalam perkawinan. Sedangkan dalam
penjelasan Pasal 7 Undang-undang Perkawinan disebutkan bahwa tujuan
peraturan mengenai batasan minimal usia kawin adalah untuk menjaga

kesehatan suami, istri dan keturunan.

Akan tetapi apabila dalam keadaan yang sangat memaksa perkawinan di
bawah umur® bisa dilakukan apabila telah mengajukan dispensasi kepada
pengadilan yang telah ditunjuk oleh kedua orang tua dari pihak laki-laki atau

perempuan, sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 7 ayat (2) undang-

*Arso Sustroatmojo dan Wasit Aulawi, Hukum Perkawinan di Indonesia (Jakarta: Bulan
Bintang, 1981), him. 38 dan 48.

*Maksud di bawah Umur adalah dibawah batas usia perkawinan yang telah ditetapkan
oleh Undang-undang



undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Apabila penetapan izin
pernikahan sudah dikeluarkan oleh pengadilan maka pihak laki-laki dan

perempuan bisa melangsungkan perkawinan.

Dari aturan yang ada tersebut menunjukkan bahwa ketentuan syarat usia
tersebut tidaklah mutlak. Sehingga memberikan peluang kepada masyarakat
untuk tidak mengikuti aturan tersebut, dengan konsekuensi harus memiliki
kesiapan yang lebih. Dan meminta permohonan izin dipensasi kepada

Pengadilan Agama khususnya bagi orang Islam.

Pengadilan Agama Yogyakarta adalah salah satu lembaga pengadilan
yang memiliki wewenang dalam memberikan izin dispensasi nikah. Dari
sekian banyak permohonan dispensasi kawin di Pengadilan Agama
Yogyakarta, ada beberapa pemohon yang mengajukan dan dikabulkan oleh
hakim. Akan tetapi timbul suatu masalah di beberapa tahun kemudian dalam
waktu singkat, ada beberapa pasangan yang menikah melalui permohonan
dispensasi di atas mengalami kegagalan dengan adanya pengajuan perceraian
di kemudian hari di Pengadilan Agama Yogyakarta.Hal ini menimbulkan
beberapa pertanyaan, bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan
dispensasi nikah. Dan apakah penetapan dispensasi nikah oleh hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta berimplikasi terhadap perceraian. Dengan
timbulnya masalah tersebut, maka penyusun berminat untuk meneliti tentang
penetapan dispensasi nikah dan implikasinya terhadap perceraian di
Pengadilan Agama  Yogyakarta, khususnya pada perkara No.

0046/Pdt.G/2012/PA.Yk.



Sekilas memang perkara ini adalah perkara cerai talak biasa yang
diajukan oleh sepasang suami istri ke Pengadilan Agama Kota Yogyakarta,
namun ada beberapa hal yang menurut penyusun layak untuk diteliti karena
selain keunikan perkara ini juga terdapat permasalahan yang pelik dan agak
berbeda dari perkara-perkara cerai talak pada umumnya. Salah satu hal yang
menyita perhatian penyusun dari perkara ini adalah alur perjalanan rumah
tangga dari pasangan tersebut, setelah diteliti lebih lanjut dan berdiskusi
dengan beberapa pegawai Pengadilan Agama Yogyakarta yang ikut
menangani perkara tersebut, diketahui bahwasannya pasangan suami istri
yang bersangkutan dahulunya juga mengajukan permohonan dispensasi
kawin di Pengadilan Agama Yogyakarta sebelum melangsungkan
perkawinan.

Pada saat mengajukan Permohonan Dispensasi Kawin tersebut, calon
mempelai Laki-laki masih berumur sekitar 15 tahun lebih beberapa bulan dan
calon mempelai perempuan berumur 16 tahun. Selain itu usia pernikahan
mereka dalam mengarungi bahtera rumah tangga hanya berlangsung kurang
lebih selama delapan bulan terhitung sejak mereka melangsungkan
pernikahan sampai permohonan cerai talak sang suami resmi diputus oleh
Majelis Hakim. Dengan rincian sebagai berikut; awal mula perselisihan
rumah tangga mereka terjadi pada bulan yang sama dengan pernikahan
mereka, dua bulan setelah pernikahan anak dari buah cinta mereka lahir,

empat bulan setelahnya sang suami mengajukan permohonan cerai talak .



Apabila dicermati lebih mendalam terdapat dua permasalahan yang
mengakibatkan dua akibat hukum dari perkara ini. Yang pertama adalah,
dispensasi kawin, dan yang kedua adalah cerai talak.

Setelah mempelajari berkas perkara tersebut penyusun mempunyai
sebuah hipotesa sebagai berikut, bila dilihat dari usia pernikahan yang singkat
dan permasalahan internal yang sangat komplek yang terdapat pada perkara
ini dapat disimpulkan bahwasannya kedua mempelai baik laki-laki maupun
perempuan belum mempunyai kesiapan secara mental maupun finansial,
meskipun secara fisik organ reproduksi mereka sudah berfungsi sebagaimana
mestinya.

Hal ini menimbulkan beberapa pertanyaan, bagaimanakah pertimbangan
majelis hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin pada saat
itu, dan bagaimana pula tinjauan hukum Islamterhadap dasar hukum dan

pertimbangan majelis hakim dalam memutuskan perkara tersebut.

Pokok Masalah
Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah diatas maka pokok
masalah yang dikaji dan diteliti adalah
1. Bagaimanakah dasar hukum dan pertimbangan majelis hakim dalam
memutuskan perkara cerai talak No. 0046/Pdt.G/2012/PA. YK ?
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap dasar hukum dan
pertimbangan majelis hakim dalam memutuskan perkara cerai talak

No.0046/Pdt.G/2012/PA.YK?.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Memperhatikan pokok masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah menjelaskan dasar hukum dan pertimbangan yang digunakan oleh
majelis hakim dalam menetapkan dispensasi nikah dan menjelaskan tinjauan
hukum Islam terhadap dasar hukum dan pertimbangan majelis hakim
tersebut.
Kegunaan penelitian:

1. Memberikan kontribusi terhadap Pengadilan Agama Yogyakarta dalam
memutuskan ataupun menetapkan suatu perkara yang diajukan, dan
sebagai kontribusi positif bagi perkembangan studi Islam, khususnya
masalah permohonan dispensasi nikah yang berimplikasi terhadap
perceraian.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi yang jelas
tentang dasar dan pertimbangan hakim dalam penetapan dispensasi
nikah di Pengadilan Agama Yogyakarta, serta implikasinya terhadap
perceraian. Sehingga penelitian ini bisa menjadi bahan evaluasi
terhadap penetapan dispensasi nikah di Pengadilan Agama
Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Skripsi yang ditulis oleh  Aniyatul Fitriyah, “Tinjauan Maslahah
Terhadap Pertimbangan Hakim Dalam Menyelesaikan Perkara Dispensasi

Nikah (Studi Terhadap Penectapan Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun



2006)”, skripsi ini lebih memfokuskan pada maslahahpertimbangan hakim
dalam memutuskan perkara dispensasi kawin dan tidak begitu menitik
beratkan pada tinjauan hukum Islam terhadap dasar hukum majelis hakim
dalam memutuskan perkara tersebut seperti yang dibahas oleh penyusun.

Skripsi yang ditulis oleh Rabi’ah Al-Adawiyah, “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sebab Perceraian di Kalangan Pegawai Negeri Sipil (Studi Putusan
di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2007-2010)”, skripsi tersebut
membahas secara detail sebab-sebab perceraian di kalangan pegawai negeri
sipil (PNS) dari rentang tahun 2007-2010, sama-sama meneliti putusan hakim
di Pengadilan Agama Yogyakarta, namun dilihat dari kasusnya sudah sangat
berbeda dari apa yang penyusun teliti. Dan juga dalam skripsi ini tidak
memfokuskan pada satu putusan melainkan banyak putusan yang putus pada
tahun itu.

Skripsi yang membahas tentang hubungan antara dispensasi nikah dan
perceraian cukup banyak. Akan tetapi kebanyakan pembahasan yang telah
dilakukan dititiktekankan kepada praktik dispensasi dan pernikahan usia
muda di wilayah tertentu dengan titik tekan analisis pada implikasi dalam
kehidupan rumah tangga. Dan tidak begitu menitikberatkan pada dasar
hukum dan pertimbangan majelis hakim yang ditinjau dari perspektif hukum
Islam seperti yang dibahas oleh penyusun.

Seperti skripsi karya Punung Arwan Santoso, “Dispensasi Perkawinan
dalam Usia muda dan akibatnya di Kabupaten Sleman tahun 1998-1999”.

Skripsi karya Punung Arwan Santoso tersebut meneliti tentang kasus



pernikahan dini di Kabupaten Sleman, mengenai faktor utama penyebab
pernikahan dini yang rata-rata adalah hamil di luar nikah, sehingga
Pengadilan Agama Sleman mudah untuk mengeluarkan izin untuk menikah di
usia muda. Akibat yang ditimbulkan adalah percekcokan dalam kehidupan
rumah tangga. Yang lebih fatal adalah berakhirnya pernikahan dengan
perceraian. > Skripsi tersebut tidak memfokuskan pada dasar hukum dan
pertimbangan majelis hakim dalam memutuskan perkara perceraian, namun
lebih banyak membahas tentang perkara dispensasi kawin mengingat
pembahasannya terfokus pada pernikahan dini.

Kemudian Skripsi tentang “Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama
Sleman (Studi Analisis Pasal 7 Ayat 2 Undang-undang No. 1 tahun 1974)”
karya Ja’far Arifin. Diterangkan bahwa memutuskan dispensasi nikah hakim
harus mempertimbangkan maslahah dan madaratnya.® Skripsi tersebut tidak
begitu menitikberatkan pada dasar hukum dan pertimbangan majelis hakim
yang ditinjau dari perspektif hukum Islam seperti yang dibahas oleh
penyusun.

Oleh karena itu penelitian yang membahas secara mendalam terkait
tinjauan hukum Islam terhadap dasar hukum dan pertimbangan majelis hakim
di Pengadilan Agama Yogyakarta selain belum pernah dilakukan, penelitian

ini juga memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

*Punung Arwan Santoso, “Dispensasi Perkawinan dalam Usia muda dan akibatya dan
akibatnya di Kabupaten Sleman Tahun 1998-1999”

®Ja’far Arifin , “Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama Sleman (Studi Analisis Pasal 7
Ayat 2 Undang-undang No. 1 tahun 1974)”
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Penelitian ini mengambil objek penetapan dispensasi kawin dan putusan cerai
talak di Pengadilan Agama Yogyakarta, yang mana di Pengadilan ini, setelah
adanya pengeluaran surat izin nikah, beberapa tahun kemudian, pasangan
suami istri tersebut mengajukan gugatan perceraian di pengadilan tersebut,
walaupun tidak seharusnya. Oleh karenanya hal ini perlu penelitian yang

lebih mendalam mengenai permasalahan ini.

E. Kerangka Teoritik
Tujuan pernikahan adalah untuk melanjutkan keturunan dan menggapai
sebuah keluarga yang kekal sampai akhir kehidupan, tanpa adanya suatu
perceraian. Karena dalam Islam Allah sangat membenci perceraian, walaupun

itu diperbolehkan. Dalam sebuah hadis disebutkan:

Tl A ) SSal) (i

Hadis ini menjelaskan bahwasannya Allah sama sekali tidak
mengharamkan perceraian jika itu memang menjadi salah satu alternatif
terakhir. Akan tetapi perceraian ini sangat dibenciNya. Oleh karena itu

perceraian sangat dihindari.

Perkawinan yang sukses dalam arti bisa bertahan lama tanpa perceraian,
harus memiliki persiapan dari segi kematangan fisik maupun kematangan

mental. Kematangan ini hanya dapat dilihat melalui umur seseorang,

’Sunan Abi Dawud, jld.IT, hlm. 342, no.2177, 2178.
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walaupun suatu umur tertentu tidak menjadi satu patokan yang umum bagi

setiap orang, mengingat waktu kematangan berbeda.

Karena dalam penetapan dispensasi dan putusan perceraian tersebut
pastilah majelis hakim melakukan pertimbangan dan menggunakan dasar

hukum yang sudah ada.

Berpijak dari hal tersebut maka penelitian ini menggunakan teori sadd

az-zqri'ah, yaitu suatu perbuatan yang pada dasarnya diperbolehkan karena

mengandung maslahah akan tetapi tujuan yang akan dicapai bisa berakhir
kepada kemafsadatan.® Dari segi kualitas kemafsadatan, perbuatan tersebut
tidak boleh dilakukan jika perbuatan itu membawa kemafsadatan secara pasti
atau besar kemungkinannya membawa mafsadah. Namum apabila perbuatan
yang boleh dilakukan mengandung maslahah tersebut tetapi kemungkinan
adanya kemafsadatan atau hanya berupa dugaan belaka maka tidak bisa

dijadikan dasar ketidakbolehan sesuatu perbuatan tersebut.’

Menurut Syatibi ada tiga syarat jika perbuatan itu dilarang, yaitu
perbuatan yang boleh tersebut membawa mafsadah, mafsadah lebih kuat dari
maslahah, perbuatan yang boleh dilakukan akan tetapi unsurkemafsadatan

lebih banyak.

®Abu Isyhaq Asy-Syatibi, 4] Muwafagat fi Usul al-Syari’ah (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1975), hlm 198

®*Nasrun Harun, Ushul F igh I, cet ke-1 (Jakarta: Logos, 1996), hIm 162-163
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npllaall iy o adia sulial) ¢
Teori yang kedua adalah teori maslahah, yaitu suatu perbuatan yang
mengandung manfaat dan menolak kemadaratan dalam rangka memelihara

tujuan syara’, walaupun itu bertentangan dengan tujuan manusia.

Maslahah ada bermacam-macam yang ditinjau dari beberapa jenis. Akan
tetapi maslahah yang digunakan dalam teori ini adalah, maslahahdaririyyah,
yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok manusia.
Maslahah  al-khdasah  yaitu  kemaslahatan bagi seorang tertentu.
Maslahahmutagayyirah yaita maslahah yang berubah-ubah sesuai dengan
perubahan tempat, waktu dan subyek hukum. Maslahahmursalahyaitu
maslahahyang tidak didukung oleh sekumpulan makna nas yang berupa ayat

ataupun hadis."’

Pernikahan yang dilakukan sebelum mencapai usia dewasa, yaitu usia
yang telah ditentukan oleh Undang-undang Perkawinan, maka calon suami
istri harus meminta surat izin nikah yang diajukan ke Pengadilan Agama.
Agar pernikahan yang akan dilakukan dapat dijalankan oleh Kantor Urusan
Agama setempat. Tujuan Undang-undang Perkawinan khususnya Pasal 7,
adalah untuk kemaslahatan keluarga. Maka sebuah penetapan yang akan

diambil harus memiliki pertimbangan yang benar-benar matang sehingga di

©1pid., hlm. 162

' Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qaidah Figh, cet ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang 1976),
hlm. 76.
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kemudian hari pernikahan yang dilakukan melalui izin pengadilan jangan

sampai membawa kemafsadatan yaitu perceraian.

Pertimbangan yang dilakukan oleh hakim pengadilan dalam menetapkan
izin nikah tersebut harus berlandaskan kepada sadd az-zari’ah, pemberian
izin nikah yang merupakan hal yang manfaat dan merupakan suatu sunnah
apakah akan membawa maslahah bagi pemohon ataukah akan membawa
kemafsadatan bagi sebuah keluarga yang belum mempunyai pondasi yang
kokoh. Mengingat resiko bagi calon ibu usia muda bila melahirkan akan
berdampak pada kematian. Pasangan yang masih muda yang belum memiliki
rasa tanggung jawab dalam menafkahi keluarga yang bisa menimbulkan
beban bagi orang tua. dan mereka biasanya juga belum mampu
mengendalikan emosi masing-masing, sehingga menimbulkan percekcokan
yang akhirnya akan berdampak pada perceraian. Hasil ketetapan yang
diputuskan hakim semestinya merupakan suatu maslahah yang menjadi

tujuan syara’, dengan berdasarkan pada alasan-alasan pemohon.

Dari teori ini diharapkan mampu menggali sebuah maslahah mengenai
dispensasi penetapan nikah oleh hakim. Apakah penetapan yang diambil
benar-benar melalui suatu pertimbangan yang mempertimbangkan resiko dan
sebab. Dan apakah ketetapan yang telah dilakukan benar-benar menjadi suatu
maslahah bagi pemohon, sehingga tidak akan menimbulkan kemafsadatan.
Mungkinkah timbulnya pengajuan cerai merupakan suatu tanda bahwa
pertimbangan hakim belum mencapai suatu pertimbangan yang berdasarkan

atas maslahah dan sadd az-zari’ah.
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F. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu suatu penelitian dengan cara menuliskan, mengklasifikasikan dan
menjadikan data yang diperoleh dari berbagai sumber tertulis."?
Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analistis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan menyusun data, yang kemudian
dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan data yang ada, yang
akhirnya diambil suatu kesimpulan. Berdasarkan data-data yang
diperoleh mengenai penetapan perkara perceraian
No.0046/Pdt.G/2012/PA.YK di Pengadilan Agama Yogyakarta,
kemudian dianalisis menggunakan teori yang ada.
Teknik Pengumpulan Data

Dokumentasi: Sumber data-data penelitian yang diperoleh melalui
catatan-catatan, transkrip, buku-buku maupun dokumen-dokumen
penting hasil keputusan Hakim Pengadilan Agama dan catatan-catatan

lain yang berkaitan dengan masalah ini.

Pendekatan Penelitian

43.

"?Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake Sarasin, 1989), hlm.



15

a. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan penelitian dengan
menggunakan tolak ukur pada norma-norma agama, melalui teks-
teks al-Qur’an, Hadis dan kaidah-kaidah Usul Figh serta pendapat
ulama yang berkaitan dengan masalah ini.

b. Pendekatan Yuridis, yaitu pendekatan dengan menggunakan titik
tolak pada aturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
yaitu Undang-undang Perkawinan.

5. Analisis Data
Analisis data berfungsi untuk menginterpretasikan data-data yang ada.
Kemudian dapat dianalisis secara kualitatif, artinya analisis tersebut
ditunjukkan terhadap data-data yang sifatnya berdasarkan kualitas, mutu
dan sifat yang berlaku di masyarakat. Tujuannya untuk dapat memahami
sifat-sifat fakta atau gejala yang benar-benar berlaku. > Dengan
menggunakan metode induktif, yaitu dari data yang sifatnya khusus dari
peristiwa konkrit, kemudian digeneralisasikan sehingga menghasilkan
kesimpulan umum. Dari data-data khusus mengenai sebab-sebab
pengajuan dispensasi dan pertimbangan hakim, serta data-data pengajuan
perceraian dalam pernikahan wusia di bawah umur, serta kondisi
kehidupan rumah tangganya ditarik suatu kesimpulan umum tentang

implikasi penetapan dispensasi tersebut dengan perceraian.

G. Sistematika Pembahasan

“Hilman Hadi Kusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi Ilmu Hukum, (Bandung:
Mandar Maju, 1999), hlm. 99.
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Dalam penyusunan skripsi ini penyusun membagi kedalam empat bab
dengan tambahan satu bab sebagai penutup. Bab-bab tersebut di setiap
babnya terdiri dari sub bab, yang antara bab satu dengan yang lainnya
memiliki keterkaitan. Sehingga skripsi ini akan tersusun suatu pembahasan
yang runtut. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut.

Bab pertama yang berisi pendahuluan yang tujuannya untuk
mengantarkan pembahasan secara keseluruhan. Dalam bab ini meliputi: latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang Teori Hukum Islam
Terkait dengan Perceraian. Uraian ini didahulukan untuk menggambarkan
secara umum tentang perceraian dalam tinjauan hukum Islam dan hukumm
positif, pengertian perceraian, macam-macam perceraian dan sebab-sebab
perceraian.

Bab ketiga membahas tentang studi putusan di Pengadilan Agama
Yogyakarta. Bab ini membahas secara khusus tentang gambaran umum
Pengadilan Agama Yogyakarta, Asas-asas Peradilan Agama dan pembahasan
secara khusus terkait isi dari putusan perkara No. 0046/Pdt.G/2012/PA.YK.

Bab keempat adalah berupa analisis normatif yuridis terhadap dasar
hukum dan pertimbangan majelis hakim dalam memutuskan perkara cerai
talak No. 0046/Pdt.G/2012/PA.YK di Pengadila Agama Yogyakarta.

Bab kelima yaitu penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan mengenai pertimbangan dan dasar hukum majelis
hakim dalam memutuskan perkara cerai talak N0.0046/Pdt.G/2012/PA.YK
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertimbangan majelis hakim dalam memutuskan perkara perceraian
No0.0046/Pdt.G/2012/PA.YK adalah untuk memelihara maksud syara’,
yaitu memberikan kemanfaatan dan menghindari kemadharatan atau
hal-ahal yang merugikan kedua belah pihak.

2. Perceraian antara kedua belah pihak merupakan implikasi dari
penetapan dispensasi nikah yang tetapkan oleh majelis hakim
Pengadilan Agama Y ogyakarta.

3. Pernikahan dengan penetapan dispensasi nikah yang beriplikasi
terhadap perceraian adalah pernikahan yang berdasarkan karena
keterpaksaan dikarenakan hamil di luar nikah. Sehingga perceraian
yang terjadi bukan karena kesalahan hakim dalam penetapan izin
nikah yang kurang mempertimbangkan kemadaratan akan tetapi
perceraian disebabkan karena tidak adanya pondasi yang kokoh
sebelum menikah, kurang memiliki kesiapan dan kemampuan dalam

menjalankan kehidupan rumah tangga.
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B. Saran-Saran

1. Perhatian dan pengawasan orang tua lebih diperhatikan terutama
pergaualan anak terhadap lawan jenis, supaya perkawinan dibawah
umur dapat diminimalisir. Karena perkawinan di bawah umur
penyebab paling banyak adalah kehamilan di luar nikah.

2. Pertimbangan dalam penetapan dispensasi nikah hendaknya lebih
selektif terutama dalam mempertimbangkan kemampuan pemohon
dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Karena dalam hal ini
keputusan majelis hakim akan sangat menentukan bagaimana kelak
masa depan rumah tangga yang akan dijalani kedua calon suami isteri

tersebut.
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